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ABSTRACT

Osteoporosis ranks second after cardiovascular disease as a global health problem. Worldwide the
number of people with osteoporosis reaches 200 million people every year, as well as case data recorded
by the Indonesian Osteoporosis Association continues to increase, namely in women by 32.3% while in
men by 28.8%. This study aims to determine whether nutritional status, lifestyle (smoking habits,
caffeine consumption habits and physical activity), and calcium and vitamin D consumption habits are
risk factors for the incidence of osteoporosis in the elderly in Mamminasae Village, Pinrang Regency.
This study uses guantitative methods. with a case control design. Samples were taken with a total
sampling of 26 cases and 26 controls with a total sample of 52 people. The results showed that
nutritional status was not a risk factor for osteoporosis, OR = 0.45, lifestyle based on (smoking habits)
was not a risk factor for osteoporosis with OR = 1.00 while lifestyle based on (caffeine consumption
habits obtained OR value) = 7.50, physical activity obtained OR value = 2.12) and calcium consumption
habits obtained OR value = 32.2 and vitamin D obtained OR value = 14.9 is a risk factor for
osteoporosis.
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ABSTRAK

Osteoporosis menduduki peringkat kedua setelah penyakit kardiovaskular sebagai masalah
kesehatan global. Di seluruh dunia jumlah penderita osteoporosis mencapai 200 juta penduduk setiap
tahunnya, demikian juga data kasus yang tercatat oleh Perhimpunan Osteoporosis Indonesia terus
meningkat yaitu pada wanita sebesar 32,3% sedangkan pada pria sebesar 28,8%. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah status gizi, gaya hidup (kebiasaan merokok,kebiasaan konsumsi kafein dan
aktivitas fisik), dan kebiasaan konsumsi kalsium dan vitamin D merupakan faktor resiko dengan
kejadian osteoporosis pada warga lansia di Desa Mamminasae Kabupaten Pinrang.Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan desain case control.sampel penelitian diambil dengan total
sampling sebanyak 26 kasus dan 26 kontrol dengan jumlah sampel sebanyak 52 orang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa status gizibukan merupakan faktor risiko kejadian osteoporosis diperoleh nilai
OR=0,45, gaya hidup berdasarkan (kebiasaan merokok) bukan merupakan faktor risiko kejadian
osteoporosis dengan nilai OR = 1,00 sedangkan gaya hidup berdasarkan (kebiasaan konsumsi kafein
diperoleh nilai OR = 7,50, aktifitas fisik diperoleh nilai OR = 2,12) dan kebiasaan konsumsi kalsium
diperoleh nilai OR= 32,2 dan vitamin D diperoleh nilai OR =14,9 merupakan faktor risiko kejadian
osteoporosis.

Kata kunci: Osteoporosis, Status Gizi, Gaya Hidup

PENDAHULUAN

Osteoporosis adalah gangguan metabolisme tulang akibat penurunan massa tulang. Penurunan
massa tulang tersebut disebabkan oleh kecepatan resorpsi tulang yang lebih besar dari kecepatan
pembentukan tulang secara berangsur-angsur, tulang menjadi rapuh dan mudah patah, bahkan oleh
tekanan ringan sekalipun (1). Kejadian osteoporosis pada lansia (lanjut usia)akan mempunyai dampak
yang sangat buruk bagi penderitanya. Osteoporosis pada lansia akan mengakibatkan terjadinya fraktur
pada tulang yang selanjutnya dapat mengakibatkan tingginya kematian (mortalitas) (3). Patah tulang
sendi panggul menimbulkan banyak penyulit dan bahkan kematian. Pasien dengan patah tulang sendi
panggul mempunyai risiko kematian enam kali lebih besar dibandingkan pasien yang tidak mempunyai
patah tulang panggul. Secara umum angka kematiannya mencapai 10 - 15 % sedangkan angka kematian
setahun pasca patah tulang mencapai angka 20 % Patah tulang ini menimbulkan beban ekonomi yang
besar dan diperkirakan menghabiskan biaya mencapai 300 triliun pertahunnya (4).

Kepadatan tulang dapat dipengaruhi oleh faktor genetik, jenis kelamin, status gizi, asupan zat
gizi dan gaya hidup sepertikebiasaan merokok, kebiasaan konsumsi kafein (minuman kopi atau teh) ,
alkohol yang berlebihan dan aktivitas fisik. Kurangnya aktivitas fisik di masa muda akan berdampak
pada penurunan kepadatan tulang di masa lanjut usia. Aktivitas fisik merupakan hal penting dalam
proses osteoblas (pembentukan tulang) dan kepadatan massa tulang. semakin rendah aktivitas fisik,
semakin besar risiko terjadinya osteoporosis (6). Selain vitamin D, sumber kalsium juga sangat penting
untuk pencegahan terjadinya osteoporosis pada lansia, pada penelitian Sekar et.al (2018) makanan
sumber kalsium responden lacto ovo vegetarian di Yayasan Buddha Tzu Chi Surabaya dapat diketahui
bahwa susu sapi merupakan sumber kalsium yang paling banyak dikonsumsi dalam satu hari yaitu 57,64
g/hari dan wortel merupakan sumber kalsium yang paling sering dikonsumsi dalam satu minggu dengan

frekuensi,22 kali/minggu atau setara dengan 0,6 kali/hari. Distribusi rata-rata frekuensi asupan makanan
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sumber kalsium yang paling banyak dan yang paling sering dapat maka dari itu penting bagi kita perlu
meningkatkan aktivitas fisik agar kepadatan tulang semakin kuat, serta meningkatkan konsumsi
makanan tinggi kalsium seperti brokoli, pokcoy, jeruk, dan susu sapi (7). WHO menyebutkan bahwa
osteoporosis menduduki peringkat kedua setelah penyakit kardiovaskular sebagai masalah kesehatan
global. Di seluruh dunia jumlah penderita osteoporosis mencapai 200 juta penduduk dan di Amerika
Serikat 1,5 juta kasus patah tulang terjadi setiap tahunnya (8). Studi lain menyebutkan 700 kasus untuk
setiap 100.000 penduduk dan di Eropa diperkirakan terdapat 3,3 juta kasus pertahun, setiap tahun di
India tercatat 250.000 kasus patah tulang panggul karena osteoporosis, di Jepang setiap tahunnya
terdapat penambahan 175.700 kasus baru, dimana 80% kasus adalah wanita lansia. Di Thailand tercatat
238 kasus per 100.000 penduduk(4).Data jumlah kasus osteoporosis di BPS (Badan Pusat Statistik)
Sulawesi selatan tercatat sebanyak 1.737,00 kasus.khususnya di Makassar, berdasarkan data dari Dinas
Kesehatan Republik Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan yang dilaporkan oleh Syahrir et al., (2015)
didapatkan bahwa jumlah pasien rawat jalan yang menderita osteoporosis sebanyak 199 kasus. Laporan
Rekam Medik di RSUP Dr Wahidin Sudirohusodo tahun 2012 — 2015 diketahui jumlah penderita
osteoporosis bersifat fluktuatif(9). Di Kabupaten Pinrang kasus osteoporosis sebanyak 140 kasus dari
13 wilayah puskesmas, sedangkan di wilayah kerja Puskesmas Sulili menempati urutan pertama kasus
osteoporosis terbanyak khususnyaKelurahan Mamminasae Kabupaten Pinrang yaitu sebanyak 32 kasus
osteoporosis. Mengetahui apakah status gizi, gaya hidup (kebiasaan merokok,kebiasaan konsumsi
kafein dan aktivitas fisik), dan kebiasaan konsumsi kalsium dan vitamin D merupakan faktor resiko

dengan kejadian osteoporosis pada warga lansia di Desa Mamminasae Kabupaten Pinrang.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain case control yaitu
penelitian kasus-kontrol yang merupakan penelitian epidemiologis analitik observasional yang
menelaah hubungan antara efek tertentu dengan faktor-faktor resiko. Penelitian ini dilaksanakan di
Kelurahan Mamminasae Kabupaten Pinrang. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan November
2021 sampai April 2022. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh warga lansiausia > 60 tahun di

Kelurahan Mamminasae Kabupaten Pinrang baik pria maupun wanita dengan jumlah 378 orang.
Sampel pada penelitian ini menggunakan total sampling yaitu teknik pengambilan sampel
sama dengan populasi, alasan pengambilan sampling karena jumlah populasi yang kurang dari 100.
Sampel dalam penelitian ini terdiri dari sampel kasus dan kontrol.Kelompok kasus pada penelitian
adalah semua jumlah kasus osteoporosis pada lansia usia > 60 tahun di Kelurahan Mamminasae,
sedangkan kelompok kontrol pada penelitian ini adalah warga lansia usia > 60 tahun yang tidak
mengalami osteoporosis, dengan jumlah kasus sebanyak 26 kasus dan kontrol sebanyak 26 kasus.
Perbandingan kasus dan kontrol yang digunakan adalah 1:1 yaitu 26 kasus : 26 kontrol dengan jumlah
sampel 52 kasus.Kelompok kasus pada penelitian ini adalah lansia yang mengalami osteoporosis dan

kelompok kontrol dalam penelitian ini adalah lansia yang tidak mengalami osteoporosis, Jenis data yang
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dikumpulkan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder baik yang diperoleh secara
langsung maupun melalui pencatatan. Penyajian data dimulai dari editing,coding, entry data
menggunakan program spss dan cleaning data.

HASIL
Hasil Analisis Data Univariat
Analisis data univariat dilakukan untuk mendapatkan gambaran distribusi frekuensi variabel-
variabel yang diteliti yaitu kejadian osteoporosis, status gizi, gaya hidup, kebiasaan konsumsi kalsium
dan vitamin D dan jumlah responden yaitu sebanyak 52 orang.
1. Kejadian Osteoporosis
Tabel dibawah ini menunjukkan analisa data univariat berdasarkan kejadian osteoporosis
dari hasil pengambilan data kasus osteoporosis Kelurahan Mamminasae di Dinas Kesehatan
Kabupaten Pinrang.
Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Kejadian Osteoporosis Berdasarkan Data Kasus

Dinas Kesehatan Kabupaten Pinrang

Kategori n %

Osteoporosis 26 50,0
Tidak Osteoporosis 26 50,0
Total 52 100,0

Sumber : Data primer 2022
Dari tabel distribusi frequensi, dapat diketahui bahwa responden yang mengalami
osteoporosis di kelurahan mamminasae berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Pinrang yaitu
sebesar 50% dan 50% yang tidak osteoporosis dari 52 (100%) total kasus dan kontrol.
2.Faktor Resiko Terjadinya Osteoporosis
Tabel dibawah ini merupakan analisa data univariat dari faktor resiko terjadinya
osteoporosis atau variabel independen (status gizi, gaya hidup, kebiasaan konsumsi kalsium dan
kebiasaan konsumsi vitamin D ) pada penelitian ini.

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Faktor Risiko Terjadinya Osteoporosis

Kejadian osteoporosis

Variabel
kasus kontrol

n % n %
Status gizi (IMT)
Normal 9 369 14 53,8
Tidak normal 17 63,1 12 46,2
Gaya hidup
Kebiasaan merokok
Tidak merokok 24 923 24 92,3
Merokok 2 7,7 2 7,7
Kebiasaan konsumsi kafein
Baik 4 154 15 57,7
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Tidak baik 22 846 11 42,3
Aktivitas fisik

Baik 0 0,0 19 73,1
Tidak baik 26 1000 7 26,9
Kebiasaan konsumsi kalsium

Cukup 3 115 21 80,8
Tidak cukup 23 88,5 5 19,2
Kebiasaan konsumsi vit.D

Cukup 4 154 19 73,1
Tidak cukup 22 84,6 7 26,9

Sumber : Data Primer 2022
Tabel distribusi frekuensi menunjukkan bahwa responden osteoporosisyang memiliki
status gizi baik atau tidak obesitas 9 orang (36,9%), sedangkan responden yang tidak osteoporosis
yaitu 14 orang (53,8%) Jika dilihat berdasarkan gaya hidup responden osteoporosis dan tidak
osteoporosis memiliki kebiasaan merokok baik yaitu persentase sebesar 24 orang (92,3%),
responden osteoporosis memiliki kebiasaan konsumsi kafein dengan kategori tidak baik 22 orang
(84,6%) sedangkan responden tidak osteoporosis memiliki kategori baik 15 orang(57,7%), untuk
aktivitas fisik responden osteoporosis yang memiliki kategori tidak baik26 orang(100%) sedangkan
responden yang tidak osteoporosis yang memiliki kategori baik 19 orang(73,1%), responden
osteoporosis yang memiliki pola konsumsi kalsium yang tidak cukup sebanyak 23 orang(88,5%)
sedangkan pola konsumsi kalsium responden yang tidak osteoporosis yang memiliki kategori
cukupyaitu 21 orang(80,8%) dan konsumsi vitamin D bagi resposden osteoporosis yang memiliki
kategori tidak cukup yaitu 22 orang(84,6%).
Hasil Analisis Data Bivariat
Analisis data bivariat dilakukan untuk melihat apakah variabel independen merupakan atau
bukan merupakan faktor resiko dengan variabel dependen (kejadian osteoporosis).
1. Faktor Risiko Status Gizi dengan Kejadian Osteoporosis
Faktor risiko status gizi berdasarkan indeks massa tubuh (IMT)terhadapkejadian
osteoporosis dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3 Analisis Faktor Risiko Status Gizi (IMT) Dengan Kejadian Osteoporosis

Status Kejadian total Odd p-
Gizi 0Steoporosis sratio value
(IMT) kasus kontrol n %
n % n %
Normal 9 369 14 538 23 41,1 045 0,16
Tidak 17 63,1 12 46,2 29 589
normal
Total 26 100 26 100 52 100
Sumber : Data Primer 2022

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa total responden yang memiliki status gizi baik
sebanyak 23 orang (41,1%) , dimana responden osteoporosis sebanyak 9 orang (36,9%) dan

responden osteoporosis sebanyak 14 orang (53,8%), Sedangkan total responden yang memiliki
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status gizi tidak baik sebanyak 29 orang (58,9%), dimana responden dengan osteoporosis sebanyak
17 orang (63,1) dan responden dengan tidak osteoporosis sebanyak 12 orang (46,2).

Berdasarkan uji odss ratio dengan tingkat kepercayaan 95% diperoleh nilai OR = 0,45 yang
berarti orang yang memiliki status gizi lebih lebih berisiko 0,45 kali lebih besar mengalami kejadian
osteoporosis dibandingkan orang yang status gizi baik. Pada analisis ini diperoleh nilai p = 0,16
(p>0,05) maka dikatakan tidak signifikan.

2. Faktor Risiko Gaya Hidup Dengan Kejadian Osteoporosis
a. Faktor risiko kebiasaan merokok dengan kejadian osteoporosis
Faktor risiko status gizi dengan kejadian osteoporosis dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4 Analisis Faktor Risiko Gaya Hidup (Kebiasaan Merokok) Dengan Kejadian

Osteoporosis

Kebiasaan Kejadian Total Odds p-
merokok 0Steoporosis Ratio value
kasus kontrol
n % n % n %

Tidak 24 923 24 923 48 894 1,00 1,00
merokok
Merokok 2 77 2 7,7 4 106
Total 26 100 26 100 52 100
Sumber : Data Primer 2022

berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa total responden yang memiliki kebiasaan merokok

yang baik sebanyak 48 orang (89,4%) , dimana responden osteoporosis sebanyak 24 orang (36,9%)
dan juga responden yang tidak osteoporosis sebanyak 24 orang juga (89,4%), Sedangkan total
responden yang memiliki status gizi tidak baik sebanyak 4 orang (10,6 %), dimana responden
dengan osteoporosis dan tidak osteoporosis sama sebanyak 2 orang (7,7%).

Berdasarkan uji odss ratio dengan tingkat kepercayaan 95% diperoleh nilai OR = 1,00 yang
berarti orang yang memiliki kebiasaan merokok yang tidak baik lebih berisiko 1,00 kali lebih besar
mengalami kejadian osteoporosis dibandingkan orang yang kebiasaan merokok baik. Pada analisis
ini diperoleh nilai p = 1,00 (p>0,05) maka dikatakan tidak signifikan.

b.Faktor risiko kebiasaan konsumsi kafein dengan kejadian osteoporosis

Faktor risiko kebiasaan konsumsi kafein dengan kejadian osteoporosis dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 5 Analisis Faktor Risiko Gaya Hidup (Kebiasaan Konsumsi Kafein) Dengan Kejadian

Osteoporosis

Kebiasaan Kejadian Total Odss p-
konsumsi 0Steoporosis Ratio value
kafein kasus kontrol

n % n % n %
Baik 4 154 15 57,7 19 13,7 7,50 0,003
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Tidak 22 84,6 11 42,3 33 86,3

baik

Total 26 100 26 100 52 100
Sumber : Data Primer 2022

berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa total responden yang memiliki kebiasaan
konsumsi kafein yang baik sebanyak 19 orang (13,7%) , dimana responden osteoporosis sebanyak
4 orang (15,4%) dan juga responden yang tidak osteoporosis sebanyak 15 orang (57,7%), Sedangkan
total responden yang memiliki kebiasaan konsumsi kafein yang tidak baik sebanyak 33 orang (86,3
%), dimana responden dengan osteoporosis sebanyak 22 orang (84,6%) dan tidak osteoporosis 11
orang (42,3%).

Berdasarkan uji odss ratio dengan tingkat kepercayaan 95% diperoleh nilai OR = 7,50 yang
berarti orang yang memiliki kebiasaan konsumsi kafein yang tidak baik lebih berisiko 7,50 kali lebih
besar mengalami kejadian osteoporosis dibandingkan orang yang kebiasaan konsumsi kafein baik.
Pada analisis ini diperoleh nilai p = 0,003 (p<0,05) maka dikatakan signifikan.

c. Faktor risiko aktifitas fisik dengan kejadian osteoporosis
Faktor risiko kebiasaan konsumsi kafein dengan kejadian osteoporosis dapat dilihat pada
tabel berikut.
Tabel 6 Analisis Faktor Risiko Gaya Hidup (Aktifitas Fisik) Dengan Kejadian Osteoporosis

Aktifitas Kejadian Total od P-
fisik 0Steoporosis ss  value
Kasus kontrol Ra

n % N % n oo tio
Baik 0 00 19 731 19 13,7 21 0,00
2

Tidak 26 100 7 26,9 33 86,3

baik

Total 26 100 26 100 52 100
Sumber : Data Primer 2022

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa total responden yang memiliki aktifitas fisik yang
baik sebanyak 19 orang (13,7%) , dimana responden osteoporosis 0 orang (0,0%) dan juga
responden yang tidak osteoporosis sebanyak 19 orang (13,7%), Sedangkan total responden yang
memiliki aktifitas fisik yang tidak baik sebanyak 33 orang (86,3 %), dimana responden dengan
osteoporosis sebanyak 26 orang (100%) dan tidak osteoporosis 7 orang (26,9%).

Berdasarkan uji odss ratio dengan tingkat kepercayaan 95% diperoleh nilai OR = 2,12 yang
berarti orang yang memiliki aktifitas fisik yang tidak baik lebih berisiko 2,12 kali lebih besar
mengalami kejadian osteoporosis dibandingkan orang yang aktifitas fisik baik. Pada analisis ini
diperoleh nilai p = 0,00 (p<0,05) maka dikatakan signifikan.

3. Faktor Risiko Kebiasaan Konsumsi Kalsium Dengan Kejadian Osteoporosis
Faktor risiko kebiasaan konsumsi kalsium dengan kejadian osteoporosis dapat dilihat
pada tabel berikut
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Tabel 4.8 Analisis Faktor Risiko Kebiasaan Konsumsi Kalsium Dengan Kejadian Osteporosis

Kebiasaan Kejadian Total Odss  p-value
konsumsi 0Steoporosis Ratio
kalsium kasus kontrol

n % n % n %
Cukup 3 115 21 80,8 24 436 322 P=0,00

Tidak 23 885 5 19,2 28 56,4
cukup
Total 26 100 26 100 52 100

Sumber :Data Primer 2022

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa total responden yang memiliki kebiasaan konsumsi
kalsium yang cukup sebanyak 24 orang (43,6%) , dimana responden osteoporosis 3 orang (11,5%)
dan juga responden yang tidak osteoporosis sebanyak 21 orang (80,8%), Sedangkan total responden
yang memiliki kebiasaan konsumsi kalsium yang tidak cukup sebanyak 28 orang (56,4 %), dimana
responden dengan osteoporosis sebanyak 23 orang (88,5%) dan tidak osteoporosis 5 orang (19,2%).

Berdasarkan uji odss ratio dengan tingkat kepercayaan 95% diperoleh nilai OR = 32,2 yang
berarti orang yang memiliki kebiasaan konsumsi kalsium yang tidak cukup lebih berisiko 32,2 kali
lebih besar mengalami kejadian osteoporosis dibandingkan orang yang kebiasaan konsumsi kalsium
yang cukup. Pada analisis ini diperoleh nilai p = 0,00 (p<0,05) maka dikatakan signifikan.

4. Faktor Risiko Kebiasaan Konsumsi Vitamin D Dengan Kejadian Osteoporosis
Faktor risiko kebiasaan konsumsi vitamin D dengan kejadian osteoporosis dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 10 Analisis Faktor Risiko Kebiasaan Konsumsi Vitamin D Dengan Kejadian Osteoporosis

Kebiasaan Kejadian Total Odss p-
konsumsi 0Steoporosis Ratio value
vitamin D kasus kontrol

n % n % n %
Cukup 4 154 19 73,1 23 426 14,9 0,00

Tidakcukup 22 846 7 269 29 574
Total 26 100 26 100 52 100
Sumber :Data Primer 2022

Dari tabel 10 menunjukkan bahwa total responden yang memiliki kebiasaan konsumsi
vitamin D yang cukup sebanyak 23 orang (42,6%) , dimana responden osteoporosis 4 orang (15,4%)
dan juga responden yang tidak osteoporosis sebanyak 19 orang (73,1%), Sedangkan total responden
yang memiliki kebiasaan konsumsi vitamin D yang tidak cukup sebanyak 29 orang (57,4 %), dimana
responden dengan osteoporosis sebanyak 22 orang (84,6%) dan tidak osteoporosis 7 orang (26,9%).
Berdasarkan uji odss ratio dengan tingkat kepercayaan 95% diperoleh nilai OR = 14,9 yang

berarti orang yang memiliki kebiasaan konsumsi vitamin D yang tidak cukup lebih berisiko 14,9
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kali lebih besar mengalami kejadian osteoporosis dibandingkan orang yang kebiasaan konsumsi
vitamin D yang cukup. Pada analisis ini diperoleh nilai p = 0,00 (p<0,05) maka dikatakan signifikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpukan bahwa, Status gizi bukan merupakan
faktor risiko kejadian osteoporosis dan diperoleh nilai OR = 0,45. Gaya hidup (kebiasaan merokok) bukan
merupakan faktor risiko kejadian osteoporosis, diperoleh nilai OR = 1,00., sedangkan hasil analisis gaya hidup
berdasarkan (kebiasaan konsumsi kafein) merupakan faktor risiko kejadian osteoporosis yang diperoleh nilai OR
= 7,50.dan hasil analisis gaya hidup berdasarkan (aktifitas fisik) juga merupakan faktor risiko kejadian
osteoporosis yang Berdasarkan uji odss ratio dengan tingkat kepercayaan 95% diperoleh nilai OR = 2,12.
Kebiasaan konsumsi kalsium merupakan faktor risiko kejadian osteoporosis dan diperoleh nilai OR = 32,2

Kebiasaan konsumsi vitamin D merupakan faktor risiko kejadian osteoporosis dan diperoleh nilai OR = 14,9.
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